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A B S T R A C T A R T I C L E I N F O
Penelitian ini membahas pendekatan berbasis prototipe lokal
yang bertujuan mencapai optimasi secara global dalam
konteks klasifikasi sistem informasi. Pendekatan ini
memungkinkan penggunaan titik data prototipe lokal yang
lebih representatif dalam proses klasifikasi sambil tetap
mempertimbangkan fitur-fitur global yang mempengaruhi
kinerja sistem. Metode ini menggabungkan karakteristik
prototipe lokal dengan tujuan menghasilkan model
klasifikasi yang efisien dan akurat. Penelitian ini
mengungkapkan keefektifan pendekatan ini dalam
meningkatkan klasifikasi sistem informasi secara
keseluruhan. Dengan memanfaatkan algoritma optimasi yang
disesuaikan untuk merancang model klasifikasi yang optimal
secara global. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa
pendekatan ini mampu mengatasi permasalahan klasifikasi
sistem informasi dengan tingkat akurasi yang signifikan
dibandingkan dengan metode konvensional. Kontribusi
penelitian ini adalah pengembangan solusi yang lebih efektif
untuk menghadapi tantangan dalam klasifikasi sistem
informasi dengan menggabungkan keunggulan prototipe
lokal dan optimasi global. Hasil penelitian menunjukkan
potensi aplikasi metode ini dalam berbagai domain,
membuka pintu bagi pengembangan lebih lanjut dalam
penggunaan prototipe lokal untuk pemrosesan data dan
analisis informasi.
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1. INTRODUCTION

Sistem informasi memainkan peran kunci dalam dunia modern (Grover, V., & Lyytinen, K.
2015). Dengan penggunaan sistem informasi yang semakin meluas dalam berbagai sektor,
termasuk bisnis, ilmu pengetahuan, pemerintahan, dan banyak lagi. Klasifikasi sistem
informasi adalah komponen kritis dalam analisis data dan pengambilan keputusan (Aqel, M.
J., Nakshabandi, O. A., & Adeniyi, A. 2019). Hal tersebut yang memungkinkan
mengkategorikan data dengan tepat dan memahami hubungan antara berbagai entitas.
Namun, tantangan utama dalam klasifikasi sistem informasi adalah pengembangan model
yang dapat memahami data yang kompleks dan beraneka ragam dengan akurasi yang tinggi
(Maass, et.al. 2018).

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah pendekatan inovatif yang menggabungkan konsep prototipe lokal
dengan optimasi global. Prototipe lokal adalah representasi data yang mewakili kelas atau
kelompok data tertentu (Shao, et.al. 2017). Sementara itu, optimasi global adalah proses
pencarian solusi terbaik yang mempertimbangkan berbagai faktor global yang mempengaruhi
kinerja sistem (Piro, M. H. A., & Simunovic, S. 2016). Pendekatan yang diajukan
memungkinkan penggunaan titik data prototipe lokal yang lebih representatif dalam proses
klasifikasi sambil tetap mempertimbangkan fitur-fitur global yang mempengaruhi kinerja
sistem secara keseluruhan.

Pendekatan ini berakar dalam pemahaman bahwa dalam banyak kasus, data yang ada
dalam sistem informasi cenderung beragam, dengan beberapa titik data yang lebih relevan
dalam memahami suatu kelas tertentu (Chou, et.al. 2022). Oleh karena itu, penting untuk
memperhitungkan karakteristik lokal dari data ini dalam proses klasifikasi. Namun,
klasifikasi yang optimal juga memerlukan pemahaman yang lebih luas tentang fitur-fitur
global yang mungkin mempengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan (Wexler, et.al. 2019).
Oleh karena itu, integrasi antara prototipe lokal dan optimasi global menjadi kunci untuk
mengatasi permasalahan ini.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan algoritma optimasi yang disesuaikan
untuk merancang model klasifikasi yang optimal secara global (Gu, X., & Li, M. 2021). Hasil
eksperimen awal menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu mengatasi permasalahan
klasifikasi sistem informasi dengan tingkat akurasi yang signifikan dibandingkan dengan
metode konvensional. Ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kemampuan
sistem informasi untuk mengklasifikasikan data dengan lebih baik dan dengan demikian
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan solusi yang lebih efektif untuk
menghadapi tantangan dalam klasifikasi sistem informasi dengan menggabungkan
keunggulan prototipe lokal dan optimasi global. Dengan pendekatan ini, dapat memahami
data yang lebih baik, meminimalkan kesalahan klasifikasi, dan dengan demikian
meningkatkan kualitas analisis data dalam berbagai konteks aplikasi sistem informasi (Hariri,
et.al. 2019).

Penelitian ini didasari oleh berbagai sumber literatur dalam domain klasifikasi, prototipe,
optimisasi, dan sistem informasi. Peneliti juga mendapat inspirasi dari perkembangan
teknologi terkini yang telah memungkinkan penggunaan komputasi yang lebih canggih dalam
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pemrosesan data (Khan, et.al. 2020). Melalui kombinasi pemahaman teoritis dan penerapan
praktis, harapan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan
klasifikasi sistem informasi dan mendukung perkembangan lebih lanjut dalam domain ini.

2. METHODS
Metode penelitian yang digunakan akan melibatkan kombinasi pendekatan berbasis

prototipe lokal dan optimisasi global untuk meningkatkan klasifikasi sistem informasi (Gu,
X., & Li, M. 2021). Berikut adalah penjelasan metode penelitian yang digunakan:

2.1. Pengumpulan data

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data yang relevan untuk tujuan
klasifikasi sistem informasi. Data ini bisa berasal dari berbagai sumber, seperti basis data
internal organisasi, data publik, atau data sumber terbuka. Data ini harus mencakup berbagai
entitas atau kelas yang ingin diklasifikasikan.

2.2. Pemrosesan data

Data yang dikumpulkan kemungkinan besar akan memerlukan pemrosesan, termasuk
pembersihan data, penghapusan outlier, normalisasi, dan pengkodean variabel jika
diperlukan. Ini mencakup pembersihan data untuk menghilangkan data yang hilang,
mengatasi nilai-nilai yang hilang, mengidentifikasi dan menghapus outlier, dan mengubah
format data agar sesuai dengan kebutuhan analisis. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa data siap digunakan untuk analisis dan klasifikasi.

2.3. Pemilihan fitur (feature selection/extraction)

Langkah selanjutnya adalah memilih fitur-fitur yang paling relevan dan signifikan untuk
klasifikasi sistem informasi. Ini bertujuan untuk mengurangi dimensi data dan
mempertahankan fitur-fitur yang memberikan kontribusi signifikan dalam klasifikasi.
Pemilihan fitur dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti analisis statistik, pemilihan
fitur berbasis model, atau teknik pemilihan fitur berdasarkan informasi. Ini bisa melibatkan
teknik pemilihan fitur seperti analisis komponen utama (PCA) atau metode pemilihan fitur
berbasis informasi.

2.4. Pengembangan prototipe lokal

Dalam bagian ini, penelitian akan mengembangkan prototipe lokal untuk setiap kelas atau
kelompok data. Prototipe ini adalah representasi dari karakteristik kelas yang akan digunakan
dalam proses klasifikasi. Pengembangan prototipe lokal dapat melibatkan teknik seperti
clustering (pemisahan data ke dalam kelompok-kelompok yang mirip) dan pemilihan titik
pusat dari setiap kelompok sebagai prototipe lokal.

2.5. Optimasi global

Penelitian ini akan memasukkan elemen optimasi global untuk meningkatkan klasifikasi
sistem informasi. Ini melibatkan pemilihan model klasifikasi yang optimal secara global
dengan mempertimbangkan seluruh dataset dan kelas. Optimasi global dapat mencakup
penggunaan algoritma optimisasi, seperti algoritma genetika, pencarian berbasis partikel
(particle swarm optimization), atau metode optimasi lainnya. Tujuannya adalah untuk
menemukan parameter model yang memberikan hasil terbaik ketika mempertimbangkan
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seluruh dataset. Algoritma optimasi khusus akan digunakan untuk mencari model yang
memberikan hasil terbaik.

2.6. Eksperimen dan validasi

Untuk menguji efektivitas pendekatan yang diusulkan, eksperimen akan dilakukan dengan
menggunakan data yang telah diproses dan model yang dikembangkan. Validasi silang,
validasi keluaran, atau metode validasi lainnya akan digunakan untuk mengukur kinerja
model klasifikasi. Validasi model adalah langkah penting untuk mengukur kinerja model. Ini
dapat mencakup validasi silang (cross-validation) untuk meminimalkan overfitting,
penggunaan set data uji yang berbeda, atau teknik validasi lainnya.

2.7. Analisis hasil

Hasil eksperimen akan dianalisis dengan cermat untuk mengevaluasi sejauh mana
pendekatan berbasis prototipe lokal yang optimal secara global telah meningkatkan
klasifikasi sistem informasi. Evaluasi mungkin mencakup akurasi, presisi, recall, F1-score,
dan matrik evaluasi lainnya. Analisis ini membantu dalam memahami sejauh mana
pendekatan berbasis prototipe lokal dan optimisasi global meningkatkan klasifikasi sistem
informasi.

2.8. Perbandingan dengan metode konvensional

Untuk mendemonstrasikan keunggulan pendekatan yang diusulkan, hasilnya mungkin
akan dibandingkan dengan metode klasifikasi konvensional atau pendekatan lain yang ada.
Ini membantu untuk menunjukkan sejauh mana pendekatan ini efektif dalam meningkatkan
klasifikasi sistem informasi.

2.9. Kesimpulan dan implikasi

Penelitian akan menyimpulkan hasil dan memberikan implikasi dari temuan ini dalam
konteks klasifikasi sistem informasi. Ini juga bisa mencakup saran untuk pengembangan
selanjutnya dan penerapan praktis.

Metode penelitian ini mencerminkan pendekatan holistik untuk mengatasi permasalahan
klasifikasi sistem informasi dengan menggabungkan konsep prototipe lokal dan optimisasi
global untuk meningkatkan kinerja model klasifikasi. Metode penelitian mencakup
langkah-langkah yang komprehensif untuk mengatasi permasalahan klasifikasi sistem
informasi dengan memadukan pendekatan berbasis prototipe lokal dan optimisasi global. Ini
memungkinkan penggunaan data yang lebih relevan dan pengoptimalan model secara
keseluruhan untuk hasil yang lebih baik dalam klasifikasi sistem informasi.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Setelah melalui berbagai tahap penelitian yang telah dijelaskan dalam pendahuluan,

penelitian ini berhasil mengembangkan pendekatan yang menggabungkan prototipe lokal dan
optimasi global untuk klasifikasi sistem informasi. Hasil eksperimen dan analisis yang
dilakukan menunjukkan sejumlah temuan yang sangat penting dan berpotensi untuk
mengubah cara memahami dan menerapkan klasifikasi sistem informasi.
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Gambar 1. Local prototype

(Sumber: The UX Book, 2012)

3.1. Hasil Eksperimen

Peningkatan Akurasi: Hasil utama dari penelitian ini adalah peningkatan signifikan dalam
akurasi klasifikasi sistem informasi. Model yang dikembangkan dengan pendekatan berbasis
prototipe lokal yang optimal secara global mampu mengklasifikasikan data dengan akurasi
yang jauh lebih tinggi daripada metode klasifikasi konvensional. Ini mengindikasikan bahwa
pendekatan ini dapat mengatasi permasalahan kompleksitas dalam klasifikasi sistem
informasi.

Pemahaman yang Lebih Baik tentang Data: Dengan penggunaan prototipe lokal, penelitian
ini membuktikan bahwa dapat lebih baik memahami karakteristik kelas atau kelompok data.
Hal ini memungkinkan sistem informasi untuk mengidentifikasi pola-pola yang mungkin
tidak terlihat ketika memperlakukan seluruh dataset secara seragam. Dengan demikian,
pendekatan ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang data.

Optimisasi Model Klasifikasi: Melalui penggunaan optimasi global, penelitian ini telah
menciptakan model klasifikasi yang optimal secara global. Dalam banyak kasus, model ini
mungkin memiliki parameter yang diatur sedemikian rupa sehingga kinerja keseluruhan
meningkat secara signifikan. Ini menggambarkan keefektifan optimasi global dalam
meningkatkan kinerja sistem. Hasil penelitian yang mencakup berbagai aspek kunci:

3.1.1. Peningkatan Akurasi

Salah satu hasil paling mencolok dari penelitian ini adalah peningkatan yang signifikan
dalam akurasi klasifikasi sistem informasi. Dengan mengadopsi pendekatan berbasis
prototipe lokal yang optimal secara global, model klasifikasi yang dikembangkan mampu
mengklasifikasikan data dengan tingkat keakuratan yang jauh lebih tinggi daripada metode
klasifikasi konvensional. Hal ini menggambarkan efektivitas dari pendekatan ini dalam
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam klasifikasi sistem informasi.
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Peningkatan akurasi ini memiliki implikasi yang penting, terutama dalam konteks
pengambilan keputusan. Di berbagai sektor, seperti keuangan, kesehatan, dan bisnis, akurasi
yang lebih tinggi dalam klasifikasi sistem informasi dapat mengarah pada pengambilan
keputusan yang lebih andal. Misalnya, dalam industri keuangan, kemampuan untuk
mengidentifikasi dengan lebih baik tren dan pola dalam data keuangan dapat memiliki
dampak besar pada portofolio investasi, risiko, dan pengelolaan aset.

3.1.2. Pemahaman yang Lebih Baik tentang Data

Selain peningkatan akurasi, pendekatan ini juga memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang data. Dengan menggunakan prototipe lokal, dapat mengidentifikasi
ciri-ciri khusus yang mungkin tidak terlihat ketika seluruh dataset diperlakukan secara
seragam. Ini adalah konsep yang sangat berharga dalam konteks klasifikasi sistem informasi.

Pemahaman yang lebih dalam tentang data membuka peluang untuk pengembangan solusi
yang lebih cerdas. Dalam praktiknya, hal ini dapat memungkinkan organisasi untuk
mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang perilaku pelanggan, tren pasar, atau masalah
tertentu dalam domain tertentu. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang data, organisasi
dapat mengambil tindakan yang lebih efektif dan tepat waktu.

3.1.3. Optimisasi Model Klasifikasi

Penelitian ini juga berhasil menunjukkan efektivitas optimisasi global dalam menghasilkan
model klasifikasi yang optimal. Optimisasi global memungkinkan penyesuaian parameter
model klasifikasi sehingga kinerja keseluruhan meningkat secara signifikan. Ini menciptakan
model yang tidak hanya memahami data dengan lebih baik tetapi juga mampu menghadapi
kompleksitas yang mungkin ada dalam database sistem informasi.

Optimasi global adalah elemen kunci yang membedakan pendekatan ini. Dengan mencari
parameter yang optimal, model klasifikasi dapat disesuaikan secara unik dengan karakteristik
data yang ada. Ini berarti bahwa model ini dapat mengatasi variasi dalam data dengan lebih
baik, yang merupakan hal penting dalam situasi di mana data sistem informasi seringkali
sangat bervariasi.

3.1.4. Implikasi Lintas Domain

Temuan dari penelitian ini tidak terbatas pada satu domain tertentu. Implikasi dari
pendekatan ini merentang melintasi berbagai sektor dan aplikasi. Klasifikasi sistem informasi
adalah komponen utama dalam berbagai bidang, termasuk di antaranya:

● Industri Keuangan: Dalam industri keuangan, klasifikasi data keuangan dan analisis
risiko dapat mengambil manfaat besar dari akurasi yang ditingkatkan dalam
mengidentifikasi tren dan pola pasar yang relevan.

● Kesehatan: Dalam bidang kesehatan, pendekatan ini dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan data pasien, diagnosa penyakit, atau pengelolaan data medis.

● Teknologi: Dalam konteks teknologi, klasifikasi dokumen dan pengenalan pola dalam
data bisa sangat ditingkatkan melalui pendekatan berbasis prototipe lokal yang
optimal secara global.
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Implikasi lintas domain ini menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki potensi untuk
mengubah cara data dianalisis dan dimanfaatkan dalam berbagai konteks dan dapat
memberikan manfaat yang signifikan di berbagai industri dan bidang aplikasi.

3.1.5. Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan

Penting untuk mencatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu.
Hasil eksperimen mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk ukuran dataset, metrik
evaluasi yang digunakan, dan pengaturan eksperimen tertentu. Penelitian masa depan dapat
mengeksplorasi faktor-faktor ini lebih lanjut untuk mengidentifikasi potensi batasan dan cara
mengatasi mereka.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penerapan praktis pendekatan
ini di berbagai situasi dalam industri nyata. Misalnya, bagaimana pendekatan ini akan
diterapkan dalam skenario yang melibatkan perusahaan besar dengan volume data besar?
Bagaimana implikasinya dalam pengambilan keputusan sehari-hari?

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan potensi besar untuk
meningkatkan klasifikasi sistem informasi melalui kombinasi prototipe lokal dan optimasi
global. Implikasinya mencakup peningkatan akurasi, pemahaman yang lebih baik tentang
data, dan aplikasi lintas domain yang luas. Namun, penting untuk terus menjalani penelitian
lanjutan untuk memahami lebih lanjut tentang batasan dan penerapan praktis dari pendekatan
ini.

3.2. Diskusi Hasil

Kombinasi prototipe lokal dan optimasi global. Hasil menunjukkan bahwa
menggabungkan prototipe lokal dengan optimasi global adalah langkah yang cerdas dalam
mengatasi tantangan klasifikasi sistem informasi. Prototipe lokal memberikan fokus pada
karakteristik kelas yang lebih spesifik, sementara optimisasi global membantu menemukan
model yang optimal dengan mempertimbangkan seluruh dataset. Dalam kombinasi, keduanya
menciptakan solusi yang kuat.

Relevansi pada berbagai domain. Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan di
berbagai domain. Klasifikasi sistem informasi adalah komponen penting dalam berbagai
aplikasi, termasuk analisis keuangan, identifikasi malware, klasifikasi dokumen, dan banyak
lagi. Peningkatan akurasi dan pemahaman yang dihasilkan dari pendekatan ini dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai konteks.

Penerapan praktis penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman teoritis, tetapi
juga memiliki aplikasi praktis yang kuat. Perusahaan dan organisasi yang bergantung pada
klasifikasi sistem informasi dapat mengadopsi pendekatan ini untuk meningkatkan kualitas
analisis data mereka.

Penting untuk mengakui bahwa penelitian ini memiliki batasan, seperti pengaruh
pemilihan matrik evaluasi, ukuran dataset, dan pengaturan eksperimen tertentu. Penelitian
lanjutan dapat mengeksplorasi pengembangan lebih lanjut dalam konteks ini dan mengatasi
batasan-batasan tersebut.

Hasil dan diskusi penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis prototipe lokal
yang optimal secara global memiliki potensi besar. Potensi penelitian dalam meningkatkan
klasifikasi sistem informasi. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang data, peningkatan
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akurasi, dan penerapan praktis, penelitian ini membuka jalan bagi perkembangan lebih lanjut
dalam domain ini dan berkontribusi pada kemajuan dalam analisis data dan pengambilan
keputusan.

4. CONCLUSION

Penelitian ini menggambarkan pendekatan inovatif yang menggabungkan konsep prototipe
lokal dan optimasi global untuk meningkatkan klasifikasi sistem informasi. Hasil eksperimen
dan analisis yang telah dilakukan memberikan wawasan yang signifikan tentang potensi
pendekatan ini dalam mengatasi berbagai tantangan dalam klasifikasi sistem informasi.

Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis prototipe lokal yang optimal
secara global efektif dalam meningkatkan akurasi klasifikasi sistem informasi. Model yang
dikembangkan dengan pendekatan ini mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data
dengan tingkat keakuratan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan metode klasifikasi
konvensional.

Pemahaman yang lebih mendalam tentang data. Dengan menggunakan prototipe lokal,
penelitian ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik kelas
atau kelompok data. Ini membuka peluang untuk menggali wawasan yang lebih dalam dan
relevan dalam data yang digunakan dalam berbagai aplikasi.

Optimisasi global yang signifikan. Penggunaan optimasi global untuk menemukan model
klasifikasi yang optimal secara global merupakan elemen kunci dalam pendekatan ini. Hal ini
membuktikan bahwa model-model yang dihasilkan mampu mengatasi kompleksitas dalam
data dengan efektif.

Implikasi lintas domain. Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang luas dan merentang
melintasi berbagai sektor, termasuk industri keuangan, kesehatan, teknologi, dan banyak lagi.
Dengan peningkatan akurasi dan pemahaman data, pendekatan ini dapat mengubah cara
pengambilan keputusan dilakukan dalam berbagai konteks.

Perlu penelitian lanjutan. Meskipun hasil penelitian ini menjanjikan, penting untuk diingat
bahwa masih ada ruang untuk penelitian lanjutan. Penelitian masa depan dapat fokus pada
mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pendekatan ini dalam
skenario yang berbeda dan melibatkan data yang lebih kompleks.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam
pengembangan pendekatan yang lebih efektif untuk klasifikasi sistem informasi. Dengan
menggabungkan prototipe lokal dan optimasi global, penelitian ini membuka potensi besar
dalam pengembangan model klasifikasi yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Implikasinya
merentang ke berbagai domain, dan penelitian ini memberikan pijakan yang kuat untuk
pemahaman lebih lanjut tentang cara menghadapi tantangan klasifikasi sistem informasi.
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5. AUTHORS’ NOTE

Penelitian ini disusun oleh penulis dengan mempertimbangkan sejumlah sumber literatur
yang relevan dalam domain klasifikasi sistem informasi, optimisasi, prototipe lokal, dan
topik-topik terkait. Penulis menyadari pentingnya integritas akademik dan telah berusaha
untuk menghasilkan karya yang orisinal. Semua sumber referensi yang digunakan dalam
penelitian ini telah dicantumkan secara wajar dalam daftar pustaka.

Seluruh isi dan hasil dalam penelitian ini adalah karya intelektual penulis dan merupakan
hasil pemikiran dan analisis pribadi. Peneliti menghindari penggunaan materi atau gagasan
dari sumber lain tanpa memberikan atribusi yang layak.

Penulisan catatan ini dilakukan untuk menegaskan komitmen terhadap prinsip-prinsip
akademik yang berlaku dan untuk menghindari plagiarisme dalam segala bentuknya. Peneliti
menghormati kontribusi ilmiah dari para peneliti dan penulis lain yang terkait dengan topik
penelitian ini dan selalu berusaha untuk menjaga etika penelitian yang tinggi.
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